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Abstract. Sex education for children and adolescents remains an unsolved debate. The problem
is how parerrts could give the right information olsexual problems to their children. This research

investigated ihc pancins of communicaiion most oftcn used by prents, i.e. se:r repressi.,,e, se;r

avoidant, sex obsessive, or sex expressive. to cope with the problem. Subjects (N= 100) were
selected through a purposive sampling technique. A questionnaire and an attitude scale were
used to collect data. Results show parents often use sex expressive to communicate the sexual
problems to their children.
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Abstrak. Pendidikan sekual yang tepat bagi anak dan remaja sejauh ini masih menyisakan
debat berkepanjanga,n. Ir4asala.h yang muncul adalah bagaimana orang tua memberikan informasi
yang tepat mengenai masalai seksual kepada anaknya. Penelitian ini mengaji pola-pola komunikasi
mana yang paling sering Cig'.rnakan orang tua untuk mengatasi nnasalah tersebut. yaitu se.r repressive.
sex avoidant, sex obsessive, atau sex expressive. Subjek (tr = 100) adalah para orang tua dari
Desa Turi, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, yang ditentukan berdasarkan

teknrkpurposive sampling. Data dikumpuikan meialui kuesioner rian skaia sikap. Hasii penelitian
menunjuKan bahwa pola sex expressive merupakan pola yang paling sering digunakan orang
tua dalam mengomunikasikan masalah seksual kepada anaknya.

Kam kunci: poia komunikasi. penditiikan sei<suai

Perdebatan seputar perlu tidaknya seksjustruakanmembuatanaktertarikpada
pendidikan seksual bagi anak-anak atau seks dengan mencoba-coba.
remajakiranyamasihmenjadibahandiskusi Sebenarnya pendidikan seks bagi anak
yang tidak pernah selesai. Satu pihak bukan berarri menga_iarkan teknik ber-
menganggapperlu,tapipihakyanglainjustru hubungan seksual, karena cakupan pen-
menganggap hal itu membahayakan. Pihak didikan seks bagi anak amat luas. epibila
yang menganggap'perlu' beralasan bahwa pendidikanseksdiartrkansebagaipengajar-
pendidikan seks akan bermanfaat sebagai an tekmk seksual atau seks airi tacimata
filter agar anak tidak mendapat ajaranyang orang dewasa, tentu akan membuat orang
salah dari luar. Pihak yang menganggap tua merasa miris mengajarkannya. pen--

'tidak perlu' beralasan bahwa pendidikan didikan seksual -en*g diperlukan anak,

namun sebenarnya yang te

pemahaman pada anak bis

srks\sh. r\trr',rres\rask?i
sendiri dari bu}<': dan ma
baiknya pendldikan seks p
oleh orang tua, katena o

paling mengerti kebulah
2002).

Sejak kecil anak di
keluarga dan sebagian be

dalam keluarga. Bila ketua
nofinal, perkembangal r
akan normal. Namun bi-i
V^-A..^ t;A^V n^mal "1-r'
atau paling tidak ak-a"

cenderung ke arah perkt
yang negatif pula (Soe

Keluarga yang harmonis r
terciptanya lingkungan
suasana kekeluargaan &
ketenangan hidup. Agar
terwujud, harus diupava
komunikasi yang elekli
keluarga, terutama antat

anak. Hai ini penrirrg. i
ini anak rnqin tahu sesala
l^- :*^i* --1,^li -.-^^L,udll rIIbUr JlAsrr rrlLulvLs

Padamasa ini, emosi aral
membuat anak meiakuke
yang tidak memandans s,

akibat yang akan drnmi
orang tua meisisi f,qmrrni
menunh-ln dan mengaral
kehidupan agut u13ft f rt:i
hal-hal yang trdak dirngu
orang tua hendak:)'a
kebutuhan *.o,u1 i:r :

mengutamakSl f 6a1: r: : {
untuk saiin-s terbuka aa=
serta menyempatkar i::--
bersama keluarga meru; 3

untuk menciptakan kon:.i

Masalahnyamasrlban
tidak tahu cara memb::
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